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ABSTRAK

SOFIA NIHAYAH. 2025. “Kualitas Teh Daun Gaharu (Aquilaria malaccensis)
dari Gunung Langkaras Kabupaten Tanah Laut.”. Skripsi, Program Studi
Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing:
Dr. Ir. Trisnu Satriadi, S.Hut., M.Si. and Ir. Hj. Noor Mirad Sari, M.P.

Keywords: Teh, Daun Gaharu, Aquilaria malaccensis

Tanaman Gaharu merupakan salah satu tanaman tahunan yang memiliki
nilai ekonomi yang cukup tinggi. Salah satu manfaat gaharu dapat diolah menjadi
teh herbal. Teh gaharu yaitu teh dari hasil olahan pucuk pada daun gaharu.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis kualitas teh yang dihasilkan
berdasarkan parameter pengujian kadar air, pengujian kadar abu total dan uji
organoleptik, (2) menganalisis tingkat kesukaan responden terhadap warna, rasa,
dan aroma teh daun gaharu. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 3 perlakuan yaitu pada daun yang
terletak di bagian pucuk, tengah, dan pangkal ranting dengan ulangan 3 kali. Hasil
penelitian menunjukkan A1 (daun bagian pucuk) : kadar air 8,69%, kadar abu total
5,63%, berwarna agak merah, tidak berasa dan tidak beraroma. A2 (daun bagian
tengah) : kadar air 6,00%, kadar abu total 4,56%, berwarna merah, berasa khas
gaharu dan tidak beraroma. A3 (daun bagian pangkal) : kadar air 7,15%, kadar abu
total 3,66%, berwarna sangat merah, berasa khas gaharu dan tidak beraroma.
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ABSTRACT

SOFIA NIHAYAH. 2025. “Quality of Agarwood Leaf Tea (Aquilaria
malaccensis) from Mount Langkaras, Tanah Laut Regency.”. Skripsi, Forestry
Study Program Faculty of Forestry Lambung Mangkurat University. Advisor. Dr.
Ir. Trisnu Satriadi, S.Hut., M.Si. and Ir. Hj. Noor Mirad Sari, M.P.

Keywords: Tea, Gaharu Leaves, Aquilaria malaccensis

The Agarwood plant is an annual plant that has quite high economic value.
One of the benefits of agarwood is that it can be processed into herbal tea.
Agarwood tea is tea from the processed shoots of agarwood leaves. This research
aims to (1) analyze the quality of the tea produced based on the parameters of
measuring water content, testing total ash content and organoleptic tests, (2)
analyze the level of respondent preference for the color, taste, and aroma of
agarwood leaf tea. The research was carried out using a Completely Randomized
Design (CRD) consisting of 3 treatments, namely on leaves located at the shoot,
middle and base of the shoots with 3 replications. The results showed Al (top
leaves): water content 8.69%, total ash content 5.63%, slightly red in color,
tasteless and odorless. A2 (middle leaf): water content 6.00%, total ash content
4.56%, red color, typical agarwood taste and no aroma. A3 (leaf base): water
content 7.15%, total ash content 3.66%, very red in color, typical agarwood taste
and no aroma.
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RINGKASAN

SOFIA NIHAYAH. Kualitas Teh Daun Gaharu (Aquilaria malaccensis)
dari Gunung Langkaras Kabupaten Tanah Laut" yang dibimbing oleh Bapak Dr. Ir.
Trisnu Satriadi, S.Hut., M.Si. selaku dosen pembimbing pertama dan Ibu Ir. Hj.
Noor Mirad Sari, M.P. selaku dosen pembimbing kedua.

Gaharu (Aquilaria malaccensis) merupakan salah satu hasil hutan non-
kayu yang memiliki nilai ekonomi tinggi karena manfaatnya dalam bidang parfum,
kosmetik, dan kesehatan. Di Gunung Langkaras, Kabupaten Tanah Laut, tanaman
gaharu dibudidayakan secara agroforestri bersama karet. Karena belum
menghasilkan gubal gaharu, petani mulai memanfaatkan daun gaharu untuk dibuat
menjadi teh herbal. Teh gaharu yaitu teh dari hasil olahan pucuk pada daun gaharu.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas teh daun gaharu yang
dihasilkan berdasarkan parameter pengujian kadar air, pengujian kadar abu total
dan uji organoleptik serta menganalisis tingkat kesukaan responden terhadap
warna, rasa, dan aroma teh daun gaharu.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) terdiri dari 3 perlakuan yaitu pada daun yang terletak di bagian pucuk,
tengah, dan pangkal ranting dengan ulangan 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh sampel memenuhi syarat kadar air maksimal sesuai SNI 3753:2014,
yakni di bawah 10%. Rata-rata kadar air tertinggi ditemukan pada bagian pucuk
(8,69%), sedangkan kadar air terendah pada bagian tengah (6,00%). Untuk kadar
abu total, hanya A1 (3,66%) yang tidak memenuhi standar minimal 4%, sedangkan
A2 (4,56%) dan A3 (5,63%) berada dalam kisaran yang ditetapkan (4-8%). Artinya,
kualitas fisik teh daun dari bagian tengah dan pangkal lebih baik dibandingkan
pucuk.

Uji organoleptik terhadap warna, rasa, dan aroma menunjukkan hasil yang
bervariasi. Seduhan dari daun bagian pangkal (A3) paling disukai dari segi warna
(nilai 4,00, sangat merah), sementara dari segi rasa, daun bagian tengah (A2)

dinilai paling khas dan disukai (nilai 3,67). Namun, secara umum, aroma dari



seluruh perlakuan dinilai rendah dan belum memenuhi standar aroma teh yang
khas. Meskipun begitu, A2 memberikan performa terbaik dari sisi rasa dan aroma,
meski aroma masih perlu ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa daun bagian
tengah merupakan bahan baku paling potensial untuk produksi teh daun gaharu
yang disukai konsumen.

Analisis lanjut juga dilakukan untuk menilai tingkat kesukaan responden
terhadap produk teh daun gaharu. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden
lebih menyukai teh dari daun bagian tengah (A2) berdasarkan rasa dan aroma,
sedangkan dari segi warna, bagian pangkal (A3) lebih menarik secara visual.
Namun, perbedaan warna dan rasa antara Al dan A2 tidak terlalu signifikan,
hanya A3 yang secara statistik berbeda nyata untuk warna seduhan. Dalam uji rasa,
A2 unggul secara nyata dari A1l dan A3. Untuk parameter aroma, tidak ditemukan
perbedaan signifikan antar perlakuan, sehingga masih diperlukan inovasi dalam
proses produksi, seperti pengeringan atau pencampuran bahan untuk
meningkatkan aroma teh gaharu.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kualitas teh daun gaharu
terbaik diperoleh dari daun bagian tengah (A2), baik dilihat dari kadar air, kadar
abu total, maupun hasil uji organoleptik warna dan rasa. Namun, aroma dari
semua perlakuan belum memenuhi standar dan preferensi konsumen, sehingga
menjadi tantangan yang perlu diatasi dalam penelitian dan pengembangan
selanjutnya. Untuk memperoleh kualitas produk yang lebih baik, disarankan
menggunakan suhu pengeringan antara 30-90°C serta memperhatikan ukuran
partikel bubuk teh selama proses pengolahan. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam pemanfaatan hasil hutan non-kayu secara optimal,
sekaligus membuka peluang pengembangan agroindustri teh herbal berbasis

gaharu di tingkat masyarakat.
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